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Abstrak-Pengaruh kompensasi finansial dan 
non-finansial terhadap kinerja karyawan blue collar 
PT Jatim Indo Lestari. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah 
kompensasi finansial dan non-finansial berpenga-
ruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan blue collar di PT Jatim Indo Lestari. Pe-
ngumpulan data menggunakan penyebaran angket.  
Metode penelitian yang digunakan adalah kuan-
titatif.Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian adalah dengan metode sensus. Ha-
sil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi fi-
nansial dan kompensasi non-finansial memiliki pe-
ngaruh positif namun tidak signifikan terhadap ki-
nerja karyawan pada PT Jatim Indo Lestari. 
 
Kata kunci–Kompensasi finansial, kompensasi 
non-finansial, kinerja karyawan 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Setiap perusahaan berusaha menawarkan berba-
gai macam jenis kompensasi yang diberikan dalam 
rangka meningkatkan kinerja karyawan. Ada ba-
nyak hal yang mempengaruhi kinerja karyawan. 
Menurut Global Workforce Study (2012) ada sepu-
luh faktor yang menentukan kinerja karyawan salah 
satunya mencakup gaji. Menurut survey yang dila-
kukan JobStreet.com pada 18.275 sebagai kores-
ponden, bahwa 94,23% karyawan di Indonesia me-
nyatakan bahwa gaji menjadi hal terpenting bagi 
mereka untuk menentukan karir yang mereka pilih 
(Khalidi, 2014, para.1). Berbeda dengan white 
collar worker, blue collar worker menganggap gaji 
adalah faktor yang paling penting. Apabila gaji se-
bagai kompensasi dirasakan adil, maka perusahaan 
akan lebih mudah mewujudkan kinerja yang baik 
pada karyawan.  
Terdapat beberapa pernyataan yang menyim-
pulkan mengenai ada atau tidak adanya pengaruh 
kompensasi finansial dan non-finansial terhadap 
kinerja karyawan. Pernyataan pertama bahwa kom-
pensasi finansial dan non-finansial berpengaruh se-
cara positif dan signifikan secara stimultan terha-
dap kinerja karyawan. Hal ini dilihat melalui pene-
litian terdahulu oleh Pratiwi dan Kuswinarno (20-
13); dan Sari, Kusuma, dan Mahadewi (2016). 
Pernyataan kedua yaitu kompensasi finansial 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini dilihat melalui penelitian 
terdahulu oleh Lizar (2012) dan Fauzi (2014). Per-
nyataan ketiga yaitu Kompensasi non-finansial ber-
pengaruh secara positif dan signifikan terhadap ki-
nerja karyawan. Hal ini dilihat melalui penelitian 
terdahulu oleh Lenni (2014) dan Afrida, Sunuhar-
yo, dan Astuti (2014).  
Kompensasi finansial berpengaruh secara posi-
tif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karya-
wan. Hal ini dilihat melalui penelitian terdahulu o-
leh Subekti dan Setyadi (2016). Kompensasi non-
finansial berpengaruh secara positif tetapi tidak sig-
nifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dilihat 
melalui penelitian terdahulu oleh Irawan, Hamid, 
dan Riza (2014) dan Fauzi (2014). Belum ada pe-
nelitian yang menyatakan bahwa kompensasi finan-
sial dan non-finansial berpengaruh secara positif 
dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 
PT Jatim Indo Lestari merupakan center point 
produk kaca film V-KOOL di Jawa Timur. Perusa-
haan ini berfokus pada jasa pasang kaca film. Kar-
yawan yang ahli diperlukan untuk memasang kaca 
film. Kinerja karyawan menjadi hal yang paling 
penting. Salah satu cara terbaik untuk meningkat-
kan kinerja karyawan yaitu dengan memberikan 
kompensasi. Hal ini dikarenakan karyawan yang 
memasang kaca film merupakan karyawan blue 
collar worker. Apabila kompensasi dirasakan adil 
maka perusahaan akan lebih mudah dalam mening-
katkan kinerja karyawan. Perusahaan ini memiliki 
31 teknisi yang didampingi masing-masing satu 
helper. Teknisi dan helper merupakan sebutan yang 
dipakai di perusahaan ini bagi karyawan yang 
memasang kaca film.  
Kinerja teknisi dan helper yang ada di perusa-
haan dapat dikatakan kurang baik. Hal itu dibukti-
kan dari banyaknya komplain yang terjadi, dimana 
komplain lebih sering diakibatkan dari kesalahan 
teknisi dan helper dibanding kesalahan bahan. PT 
Jatim Indo Lestari memberi toleransi, masing-ma-
sing di bawah empat kesalahan setiap satu bulan. 
Berdasarkan data, hampir setiap bulan setiap tek-
nisi dan helper melakukan kesalahan dalam periode 
Januari hingga September 2017. Dari 31 teknisi 
beserta helper nya, ada 17 teknisi yang pernah 
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melakukan empat hingga enam kesalahan dalam 
sebulan. Secara tidak langsung hal tersebut meng-
gambarkan kurang maksimalnya kinerja teknisi be-
serta helpernya dalam memasang kaca film. Peru-
sahaan berusaha memberikan kompensasi sebagai 
alat untuk meningkatkan kinerja karyawan.  
Kompensasi finansial yang diberikan perusaha-
an terdiri atas gaji pokok, uang makan, komisi, tun-
jangan hari raya, badan penyelenggara jaminan so-
sial, dan liburan wisata. Kompensasi non-finansial 
yang diberikan berupa pemilihan patner kerja, pem-
berian fasilitas, dan pekerjaan yang sesuai dengan 
kemampuan dan memberikan jenjang karir yang 
baik.  
Berdasarkan data survey, dan penelitian terda-
hulu serta dikaitkan dengan fenomena dan fakta 
yang terjadi di perusahaan PT Jatim Indo Lestari, 
maka penelitian ini bertujuan untuk menguji apa-
kah kompensasi finansial dan non-finansial berpe-
ngaruh secara positif dan signifikan terhadap kiner-
ja karyawan blue collar di PT Jatim Indo Lestari 
dengan judul penelitian “Pengaruh Kompensasi Fi-
nansial dan Non-finansial terhadap Kinerja Karya-
wan Blue Collar PT Jatim Indo Lestari”. Penelitian 
ini  
 
Rumusan Masalah  
1. Apakah kompensasi finansial berpengaruh seca-
ra positif dan signifikan terhadap kinerja kar-
yawan blue collar di PT Jatim Indo Lestari? 
2. Apakah kompensasi non-finansial berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan blue collar di PT Jatim Indo Lestari? 
3. Apakah kompensasi finansial dan non-finansial 
berpengaruh secara positif dan signifikan ter-
hadap kinerja karyawan blue collar di PT Jatim 
Indo Lestari?  
 
II. LANDASAN TEORI 
 
Pengertian Kompensasi 
Menurut Mondy (2008, p. 242) Kompensasi 
merupakan keseluruhan dari penghargaan sebagai 
imbalan yang disediakan atas jasa yang mereka be-
rikan. Bila kompensasi diberikan secara benar, para 
karyawan akan lebih terpuaskan dan termotivasi 
untuk berprestasi dengan lebih baik guna mencapai 
sasaran organisasi dan pribadinya (Sutanto, 2003, 
p. 47). Menurut Mondy (2008, p. 242) Kompensasi 
dikelompokkan menjadi dua jenis kompensasi 
finansial dan kompensasi non-finansial. 
  
Pengertian Kompensasi Finansial 
Menurut (Mondy, 2008, p. 242) Kompensasi fi-
nansial merupakan kompensasi yang berhubungan 
dengan moneter atau keuangan (Mondy, 2008, p. 
242). 
 
 
 
Pengertian Kompensasi Non-finansial 
Menurut Mondy, (2008, p. 242) kompensasi 
non-finansial merupakan kompensasi yang tidak 
berhubungan dengan moneter atau keuangan  
 
Pengertian Kinerja 
Kinerja  adalah hasil secara kualitas dan kuanti-
tas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam me-
laksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya  (Mangkunegara, 2013, 
p. 67). 
 
Pengertian Karyawan  
Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) 
karyawan adalah orang yang bekerja pada suatu 
lembaga (kantor, perusahaan, dan sebagainya) de-
ngan mendapat gaji (upah); pegawai; pekerja. Pe-
kerja ada dua jenis white collar dan blue collar. 
 
Pengertian White Collar Worker 
Dikutip dari Chron, pengertian white collar 
worker yaitu profesional yang sangat terampil dan 
terlatih secara formal dan melakukan tugas pekerja-
an di lingkungan kantor. 
 
Pengertian Blue Collar Worker 
Pengertian blue collar worker yaitu pekerja 
yang melakukan pekerjaan yang membutuhkan te-
naga dan biasanya bekerja dengan tangan mereka, 
para pekerja ini terampil menurut variasi masing-
masing pekerjaan mereka, dilakukan pelatihan dan 
disertifikasi secara informal kepada mereka (Scott, 
n.d., para. 2). 
 
Kerangka Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 
Sumber : Mondy (2008, p.242), Pratiwi dan Kuswi-
narno (2013, p. 4), Mangkunegara (2013, p.75) 
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Hipotesis Penelitian 
H1: Kompensasi finansial memiliki pengaruh posi-
tif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
H2: Kompensasi non-finansial memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  
H3: Kompensasi finansial dan non-finansial memi-
liki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
 
III. METODE PENELITIAN 
 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah peneliti-
an kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan me-
tode penelitian yang berlandaskan pada filsafat po-
sitivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012) 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan 
PT Jatim Indo Lestari dengan batasan penelitian 
teknisi beserta helper dengan jumlah total sebesar 
50 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah selu-
ruh anggota populasi. 
 
Definisi Operasional Variabel 
Kompensasi Finansial (X1) 
Penelitian ini, indikator kompensasi finansial 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Kesesuaian pemberian bayaran pokok (Based 
pay)  
2. Kesesuaian pemberian bayaran prestasi  (Merit 
Pay) 
3. Kesesuaian pemberian bayaran insentif 
(Incentive pay) 
4. Kesesuaian pemberian program perlindungan 
5. Kesesuaian pemberian fasilitas 
 
Kompensasi Non-finansial (X2) 
Penelitian ini, indikator kompensasi non-finan-
sial yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Peluang promosi jabatan  
2. Kesesuaian pemberian pujian 
3. Keadilan kebijakan perusahaan 
4. Ketepatan penempatan atasan yang berkemam-
puan 
5. Ketepatan penempatan rekan kerja yang mendu-
kung 
6. Kesesuaian pemberian jaminan keselamatan 
7. Ketepatan pengarahan pekerjaan secara jelas  
 
Kompensasi Kinerja Karyawan (Y) 
Penelitian ini, indikator kinerja karyawan yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Kualitas hasil pekerjaan 
2. Ketepatan waktu bekerja 
3. Tingkat inisiatif karyawan 
4. Kedisiplinan karyawan 
5. Kemampuan dalam bekerja sama antar karya-
wan 
 
Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini akan menggunakan satu 
metode pengumpulan data yaitu penyebaran ang-
ket. Metode ini dilakukan dengan membagikan 
angket kepada sampel yang telah ditetapkan. Ang-
ket yang disebarkan langsung kepada seluruh kar-
yawan dengan batasan teknisi dan helper PT Jatim 
Indo Lestari sebanyak 50 orang.  
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 
menggunakan statistik (Sugiyono, 2012) Pengolah-
an data menggunakan program SPSS for Windows 
version 20 untuk menguji kelayakan angket dan 
mengetahui ada tidaknya pengaruh kompensasi fi-
nansial dan kompensasi non-finansial terhadap ki-
nerja karyawan. 
 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Profil Responden 
Responden pada penelitian ini adalah seluruh 
karyawan PT Jatim indo Lestari dengan batasan pe-
nelitian teknisi dan helper PT Jatim Indo Lestari 
yang berjumlah 50 orang. 
 
Tabel 4.1 
Deskripsi Profil Responden  
Profil Responden Frekuensi Presentase 
Usia 
19–23 8 16% 
24–30 22 44% 
31–37 9 18% 
38–44 7 14% 
> 44 4 8% 
Total 50 100% 
Pendidikan 
Terakhir 
SD 2 4% 
SMP 2 4% 
SMA 29 58% 
SMK 15 30% 
STM 2 4% 
Total 50 100% 
Lama 
bekerja 
> 1 
tahun 
1 2% 
1–2  
tahun 
14 28% 
3–5  
tahun 
32 64% 
> 5 
tahun 
3 6% 
Total 50 100% 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 dari 50 orang, terdiri dari 
teknisi dan helper yang menjadi responden peneliti-
an ini, mayoritas berusia antara 24–30 tahun yaitu 
sebanyak 22 orang (44%). Hal ini dikarenakan 
teknisi yang berpengalaman berasal dari ex-helper 
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yang membutuhkan waktu yang lama, serta usia 
tersebut merupakan usia kerja rata-rata.  
Dilihat dari pendidikan terakhir, mayoritas pen-
didikan terakhir responden adalah SMA dengan 
jumlah 29 orang (59%). Hal ini dikarenakan keter-
batasan ekonomi, dan sebagai teknisi dan helper ti-
dak mengharuskan pendidikan tinggi. 
Dilihat dari lama bekerja, mayoritas lama be-
kerja antara tiga hingga lima tahun (64%). Hal ini 
dikarenakan pengalaman yang harus dilalui mem-
butuhkan waktu yang lama apabila ingin menjadi 
teknisi dan helper untuk memasang kaca film me-
rek V-kool. 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji Validitas 
Semua item pernyataan pada variabel kompensa-
si finansial, kompensasi non-finansial, dan kinerja 
karyawan memiliki nilai signifikansi lebih kecil da-
ri 0,05 dan rhitung > rtabel dimana rtabel sebesar 0,134, 
sehingga item-item pernyataan yang mengukur va-
riabel penelitian dinyatakan valid. 
.  
Tabel 4.2 
Uji Reliabilitas  
Variabel Cronbach’s 
Alpha 
Nilai 
Kritis 
Kompensasi Finansial 
(X1) 
0,936 0,60 
Kompensasi Non-
finansial (X2) 
0,928 0,60 
Kinerja Karyawan (Y) 0,914 0,60 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat disimpulkan bah-
wa semua indikator yang digunakan untuk menya-
takan variabel kompensasi finansial (X1), kompen-
sasi non-finansial (X2), dan kinerja karyawan (Y) 
adalah reliabel, dikarenakan nilai Cronbach’s Al-
pha lebih besar dari nilai kritisnya. 
 
Distribusi Mean 
Kompensasi Finansial (X1) 
Nilai rata-rata dari keseluruhan indikator kom-
pensasi finansial adalah 3,20. Berdasarkan angka 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompensasi fi-
nansial yang diterima teknisi dan helper PT Jatim 
Indo Lestari termasuk kategori cukup. 
 
Kompensasi Non-Finansial (X2) 
Nilai rata-rata dari keseluruhan indikator kom-
pensasi non-finansial adalah 3,41. Berdasarkan 
angka tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompen-
sasi non-finansial yang diterima teknisi dan helper 
PT Jatim Indo Lestari termasuk kategori cukup. 
 
Kinerja Karyawan (Y) 
Nilai rata-rata dari keseluruhan indikator kinerja 
karyawan adalah 3,22. Berdasarkan angka tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa kinerja yang dihasilkan 
teknisi dan helper PT Jatim Indo Lestari termasuk 
kategori sedang. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas residual dengan normal pro-
bability plot, selanjutnya diperkuat dengan uji one-
sample kolmogorov-smirnov. Jika nilai signifikansi 
uji one-sample kolmogorov-smirnov > 0,05 (α-
=5%), maka residual model regresi berdistribusi 
normal. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Uji Normalitas dengan Normal 
Probability Plot  
Berdasarkan Gambar 4.1 diketahui bahwa titik-
titik terkumpul di sekitar garis lurus, sehingga di-
simpulkan residual model regresi mengikuti distri-
busi normal 
Tabel 4.3 
Uji Normalitas dengan Uji One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov 
. Unstandardized Residual 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,572 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,899 
 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa besarnya nilai 
signifikan uji one-sample kolmogorov-smirnov ada-
lah 0,899 > 0,05, maka dapat disimpulkan residual 
model regresi berdistribusi normal 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Scatterplot 
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Gambar 4.2 menunjukkan titik-titik tidak mem-
bentuk pola tertentu dan titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka nol pada sumbu Y, sehingga 
dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas 
dalam model regresi. 
Uji Multikolinearitas 
Nilai tolerance berdasarkan Tabel 4.4 untuk ma-
sing-masing variabel bebas menunjukkan nilai di a-
tas 0,1 dan nilai VIF seluruh variabel bebas menun-
jukkan nilai kurang dari 10. Hal tersebut membuk-
tikan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dan an-
tar variabel bebas tidak terdapat korelasi. 
Tabel 4.4 
Uji Multikolinearitas 
Variabel Bebas Tolerance VIF 
Kompensasi Finansial (X1) 
0,911 1,097 
Kompensasi Non-finansial 
(X2) 0,911 1,097 
a. Dependent Variable Kinerja Karyawan (Y) 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa 
koefisien regresi seluruh variabel menunjukkan ni-
lai positif sehingga dapat disimpulkan bahwa varia-
bel kompensasi finansial dan kompensasi non-fi-
nansial memiliki pengaruh positif terhadap variabel 
kinerja karyawan. Persamaan regresinya adalah:  
Y = 41,566 + 0,067X1 + 0,042X2 + e 
Tabel 4.5 
Model Regresi 
Model Koefisien Regresi 
Konstanta 41,566 
Kompensasi Finansial 0,067 
Kompensasi Non-finansial 0,042 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Berdasarkan Tabel 4.6, dapat diketahui bahwa 
hasil regresi menghasilkan nilai korelasi berganda 
(R) sebesar 0,123, yang berarti ada hubungan yang 
sangat rendah antara kompensasi finansial (X1) dan 
kompensasi non-finansial (X2) dengan kinerja kar-
yawan (Y). Hasil regresi juga menunjukkan bahwa 
nilai koefisien determinasi berganda  adalah 
sebesar 0,15 yang berarti kinerja karyawan dipe-
ngaruhi oleh kompensasi finansial dan non-finansi-
al yaitu sebesar 15%, sedangkan sisanya yaitu sebe-
sar 85% dipengaruhi oleh faktor lain di luar peneli-
tian ini. 
Tabel 4.6 
Korelasi dan Koefisien Determinasi Berganda 
R  
0,123 0,15 
Uji t 
Berdasarkan Tabel 4.7 dapat terlihat bahwa thitung 
seluruh variabel menunjukkan nilai yang lebih kecil 
dibandingkan nilai ttabel (2,01174) dan signifikansi 
seluruh variabel memiliki nilai di atas 0,05, sehing-
ga dapat dinyatakan bahwa variabel kompensasi fi-
nansial (X1) dan kompensasi non-finansial (X2) 
masing-masing secara parsial memiliki pengaruh 
yang tidak signifikan terhadap variabel kinerja kar-
yawan (Y). 
Tabel 4.7 
Uji t 
Variabel Bebas t Sig. 
Kompensasi 
Finansial 
0,667 0,508 
Kompensasi Non-
finansial 
0,304 0,762 
Uji f 
Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui fhitung sebesar 
0,361 menunjukkan nilai yang lebih kecil diban-
dingkan nilai ftabel sebesar 3,19 dan nilai signifikan-
si di atas 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa 
variabel kompensasi finansial (X1) dan kompensasi 
non-finansial (X2) secara simultan memiliki penga-
ruh yang tidak signifikan terhadap variabel kinerja 
karyawan (Y). 
Tabel 4.8 
Hasil Uji f 
Model f Sig. 
Regression 0,361 0,699 b 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang te-
lah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai be-
rikut:  
1. Kompensasi finansial (X1) memiliki pengaruh 
positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Y) 
2. Kompensasi non-finansial (X2) memiliki penga-
ruh positif tetapi tidak signifikan terhadap ki-
nerja karyawan (Y) 
3. Kompensasi finansial (X1) dan kompensasi 
non-finansial (X2) secara simultan memiliki pe-
ngaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 
kinerja karyawan (Y) 
 
Saran 
Berdasarkan deskripsi data dan kesimpulan di a-
tas maka saran yang dapat disampaikan dalam pe-
nelitian ini adalah: 
1. Hasil jawaban responden variabel kompensasi 
finansial nilai mean terendahnya sebesar 2,58 
pada pernyataan X1.1 Sebaiknya perusahaan 
memperhatikan kesesuaian pemberian bayaran 
pokok yang diberikan karyawan paling tidak 
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disesuaikan dengan upah minimum regional 
yang berlaku. 
2. Hasil jawaban responden variabel kompensasi 
non-finansial nilai mean terendahnya sebesar 
2,94 pada pernyataan X2.4 Sebaiknya perusaha-
an menjelaskan kebijakan terlebih dahulu mela-
lui briefing dan mendesain kebijakan paling ti-
dak berlandaskan aturan undang-undang pasal 
satu angka 20 mengenai undang-undang ketena-
gakerjaan, seperti hak dan kewajiban pengusa-
ha, hak dan kewajiban pekerja, syarat atau pera-
turan di tempat kerja, tata tertib perusahaan dan 
jangka waktu berlakunya peraturan perusahaan. 
Pada peraturan perundang-undangan tidak ha-
nya kewajiban pekerja dan hak pengusaha yang 
dituntut, namun hak pekerja dan kewajiban pe-
ngusaha juga dituntut agar dapat menghasilkan 
keadilan kebijakan dalam perusahaan yang me-
nguntungkan kedua belah pihak. Salah satu con-
tohnya adalah memberikan uang lembur sesuai 
dengan waktu lemburnya.  
3. Hasil jawaban responden variabel kinerja nilai 
mean terendahnya sebesar 2,92 pada pernyataan 
Y6. Sebaiknya perusahaan meningkatkan inisia-
tif tersebut, dengan memperbaiki dan mening-
katkan pemberian kompensasi, sehingga inisia-
tifnya dapat meningkat. Apabila pemberian 
kompensasi sudah dirasa baik, namun inisiatif-
nya masih rendah maka perusahaan perlu mem-
beri diberi sanksi berupa pemotongan komisi 
hingga surat peringatan. 
4. Hasil penelitian uji t dan uji f antar variabel me-
miliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Jadi harus ada penelitian lain-
nya yang mencari faktor-faktor apa yang mem-
pengaruhi kinerja mereka yang rendah. 
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